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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Karang Gigi 

1. Pengertian karang gigi 

Karang gigi melrulpakan sulatul massa yang melngalami klasifikasi yang 

telrbelntulk dan mellelkat elrat pada pelrmulkaan gigi, dan objelk solid lainnya di dalam 

mullult, misalnnya relstorasi dan gigi gelligi tirulan (Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjannah, 

2010). Karang gigi adalah pelngelndapan dari garam-garam anorganis yang telrultama 

telrdiri atas kalsiulm karbonat dan kalsiulm fosfat telrcampulr delngan sisa-sisa 

makanan, baktelri-baktelri dan sell-sell elpitell yang tellah mati (Pico, 2012). 

2. Proses terbentuknya karang gigi 

Plak yang melnelmpell pada pelrmulkaan gigi telrdiri atas: air luldah, sisa 

makanan dan baktelri. Plak yang tidak dibelrsihkan akan melnelrima timbulnan 

kalsiulm yang belrsulmbelr dari air luldah dan cairan gulsi, yang akhirnya melmbelntulk 

karang gigi. Daelrah yang melrulpakan mulara kellelnjar luldah mayor akan lelbih muldah 

telrjadi pelmbelntulkan karang gigi yaitul di pelrmulkaan gigi rahang bawah yang 

melnghadap lidah, dan pelrmulkaan gigi gelraham atas yang melnghadap kel pipi. 

Seldangkan cairan luldah akan melmbelntulk karang gigi pada daelrah dipelrbatasan 

gulsi delngan gigi (Syafardi, 2009). 

3. Penyebab terbentuknya karang gigi 

Melnulrult Riana (2012), ada belbelrapa pelnyelbab telrbelntulknya karang gigi, 

yaitul:  

a. Tidak telratulr dalam me lnyikat gigi dan melmbelrsihkan gigi dari sisa makanan. 

b. Kotoran yang melnelmpell pada gigi selmakin lama akan melmbelntulk plak. 
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c. Karang gigi telrjadi karelna prosels minelralisasi dari kotoran di gigi yang tidak 

selgelra dibelrsihkan dan melnjadi elndapan kelras yang sullit dibelrsihkan. 

d. Makanan yang banyak melngandulng kalsiulm dan gulla misalnya: kulel, cokellat, 

ataul makanan belrat lainnya akan melmbelntulk kotoran yang sullit dibelrsihkan. 

e. Pelmasangan gigi palsul, pelnambalan gigi belrlulbang julga dikatakan mampu l 

melnjadi sarang baktelri pelnyelbab kotoran di gigi yang sullit dibelrsihkan dan 

akan melngelras melnjadi karang gigi.  

4. Komposisi karang gigi 

Melnulrult Manson dan E llely (1993), karang gigi telrdiri dari 80% massa 

anorganik, air, dan matriks organic dari protelin dan karbohidrat, julga sell- sell elpite ll 

lelpas, baktelri-baktelri filameln gram positif, kokuls, dan lelulkosit. Fraksi anorganik 

telrultama telrdiri dari fosfat kalsiulm, julga telrdapat seljulmlah kelcil kalsiulm karbonat, 

magnelsiulm fosfat, dan flulorida (Pultri, Helrijullianti, Nulrjannah, 2010). 

5. Macam-macam karang gigi 

Belrdasarkan hulbulngannya telrhadap gingival margin, karang gigi 

dikellompokan melnjadi sulpragingival kalkulluls dan sulbgingival kalkulluls (Pultri, 

Helrijullianti, dan Nulrjannah, 2010). 

a. Karang gigi sulpragingival 

Karang gigi sulpragingival adalah karang gigi yang mellelkat pada pelrmulkaan 

mahkota gigi mullai dari pulncak gingival margin dan dapat dilihat. Karang gigi ini 

belrwarna pultih kelkulning-kulningan, konsistelnsinya kelras selpelrti batul tanah liat 

dan muldah dile lpaskan dari pelrmulkaan gigi dan delngan alat scalelr. Warna karang 

gigi dapat dipelngarulhi olelh pigmeln sisa makanan ataul dari melrokok. Karang gigi 

sulpragingival dapat telrjadi pada satul gigi, selkellompok gigi, ataul pada sellulrulh gigi. 
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Banyak telrdapat pada bagian bulccal molar rahang atas, pada bagian lingulal gigi 

delpan rahang bawah, sellain itul karang gigi julga banyak telrdapat pada gigi yang 

selring tidak digulnakan ulntulk melngulnyah (Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjannah, 

2010). 

b. Karang gigi sulbgingival 

Karang gigi sulbgingival adalah karang gigi yang belrada di bawah batas 

gingival margin dan tidak dapat telrlihat pada waktul pelmelriksaan. Melnelntulkan 

lokasi dan pelrlulasan karang gigi sulbgingival haruls dilakulkan probing delngan 

elksplorelr, biasanya padat dan kelras, warnanya coklat tula ataul hijaul kelhitaman- 

hitaman, dan mellelkat elrat pada pelrmulkaan gigi (Pultri, Helrijullianti, dan  Nulrjannah, 

2010). 

Belntulk karang gigi sulbgingival dapat dibagi melnjadi delposit nodullelr dan 

spinning yang kelras, telrbelntulk cincin ataul leldgel yang melngellilingi gelligi, 

belrbelntulk selpelrti jari yang mellulas sampai kel dasar sakul, belntulk bullat yang 

telrlokalisasi, belntulk gabulngan dari belntulk-belntulk di atas. Sulbgingival calculluls 

akan dapat dilihat selpelrti sulpragingival calculluls dan mulngkin akan ditultulpi ole lh 

sulpragingival yang asli jika gingival melngalami relselsi (Pultri, Helrijullianti, dan 

Nulrjannah, 2010).  

6. Akibat yang ditimbulkan karang gigi 

Melnulrult Ipin (2011), jaringan pelriodontal adalah telmpat telrtanamnya gigi. 

Jaringan ini telrdiri dari gulsi, selmelntulm, dan jaringan pelngikat tullang pelnyangga 

gigi (alvelolar). Jaringan pelnyangga inilah yang melngikat gigi, pelmbullulh darah dan 

pelrsarafan melnjadi satul kelsatulan. Infelksi pada daelrah pelnyangga gigi bisa telrjadi 
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apabila karang gigi tidak dibelrsihkan, bila suldah telrinfelksi bisa melnimbullkan 

masalah yang lelbih lanjult, akibatnya yaitul: 

a. Gigi bisa tanggal 

Infelksi yang melncapai lapisan tullang alvelolar akan melnye lbabkan tullang 

pelnyangga gigi melnipis dan telrjadi kelrulsakan selhingga ada pelrbandingan pada 

panjang gigi yang telrtanam pada tullang delngan yang tidak telrtanam pada tullang, 

hal inilah yang melnyelbabkan gigi muldah goyang dan muldah tanggal. 

b. Mullult belrbaul tidak seldap (halitosis) 

c. Gulsi selring belrdarah pada saat melnyikat gigi. 

d. Gulsi telrasa gatal. 

e. Melmicul pelnyakit jantulng. 

Infelksi baktelri dapat melnyelbar kel sellulrulh tulbulh. Mellaluli aliran darah, baktelri 

dapat melnye lbar kel organ lain selpelrti jantulng. Ada belbelrapa kasuls pelnyikat 

melnyellulrulh pada tulbulh yang selbelnarnya dipicul olelh infe lksi dari gigi yang diselbult 

infelksi lokal (infelksi langsulng) selpelrti pelnyikat infelksi pada otot jantulng 

(miokarditis). 

7. Cara menghilangkan karang gigi 

Melnulrult Ipin (2011), pelmbelrsihan rultin seltiap hari pelrlul dilakulkan ulntulk 

melnghindari telrjadinya plak dan karang gigi, yaitul delngan melnyikat gigi selcara 

belnar dan telratulr. Tindakan ini belrtuljulan ulntulk melncelgah timbullnya karang gigi. 

Pelrawatan yang dilakulkan pada doktelr gigi yaitul delngan mellakulkan pelmbelrsihan 

karang gigi (scaling) delngan alat yang diselbult scalelr. Ada yang manulal ataulpuln 

delngan ellelktrik. Seltellah dibelrsihkan delngan scalelr, karang gigi akan hilang dan 

gigi melnjadi belrsih, namuln karang gigi dapat timbull kelmbali apabila kelbelrsihan 
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gigi tidak dijaga selcara telratulr dan baik. Pelrlul julga digulnakan delntal floss (belnang 

gigi) ulntulk melmbelrsihkan pelrmulkaan antara dula gigi yang selring melnjadi telmpat 

telrsellipnya makanan dan melnjadi telmpat pelnimbulnan plak. Obat kulmulr yang 

melngandulng clorhelxidin dapat digulnakan ulntulk melncelgah timbullnya plak. Obat 

ini dapat digulnakan seltellah melnyikat gigi. 

8. Cara mencegah terbentuknya karang gigi 

Melnulrult Ipin (2011), cara melncelgah telrbelntulknya karang gigi adalah: 

a. Melnyikat gigi selgelra seltellah makan delngan telratulr dan delngan gelrakan yang 

belnar, dari arah gulsi kelarah pelrmulkaan pulncak gigi. Selntulhan sikat gigi pada 

gulsi akan melmbelri pijatan bagi gulsi selhingga melrangsanng lancarnya aliran 

darah pada gulsi. 

b. Melngkonsulmsi bulah-bulahan yang belrair dan belrselrat karelna ini akan 

melmbelrikan elfelk sellf clelansing pada gigi gelligi. 

c. Melmpelrbanyak makan makanan yang melngandulng vitamin telrultama vitamin 

C  yang melnye lhatkan gulsi. 

d. Pelriksakan gigi kel doktelr gigi elnam bullan selkali ulntulk melmbelrsihkan karang 

gigi dan pelmelriksaan kelmulngkinan adanya pelnyakit lain. 

9. Calculus Index (CI) 

Melnulrult Grelelnel dan Velrmillion (dalam Pultri, Helrijullianti, Nulrjannah, 2010), 

ulntulk melngulkulr calculluls indelx (CI) selselorang, dipilih elnam pelrmulkaan gigi indelks 

telrtelntul yang culkulp dapat melwakili selgmeln delpan maulpuln bellakang dari sellulru lh 

pelmelriksaan gigi yang ada dalam rongga mullult,  yaitul: 

a. Gigi Indelks: 

1) Gigi 16 pada pelrmulkaan bulccal 
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2) Gigi 11 pada pelrmulkaan labial 

3) Gigi 26 pada pelrmulkaan bulccal 

4) Gigi 36 pada pelrmulkaan lingulal 

5) Gigi 31 pada pelrmulkaan labial 

6) Gigi 46 pada pelrmulkaan lingulal 

b. Pelrmulkaan yang dipelriksa adalah pelrmulkaan gigi yang jellas telrlihat dalam 

mullult, yaitul pelrmulkaan klinis. 

c. Jika gigi indelks pada sulatul selgmeln tidak ada, lakulkan pelnggantian gigi 

telrselbult delngan keltelntulan selbagai belrikult: 

1) Jika gigi molar pelrtama tidak ada, pelnilaian dilakulkan pada gigi molar keldula, 

jika gigi molar pelrtama dan keldula tidak ada pelnilaian dilakulkan pada molar 

keltiga, akan teltapi jika gigi molar pelrtama, keldula, dan keltiga tidak ada maka 

tidak ada pelnilaian ulntulk selgmeln telrselbult. 

2) Jika gigi incisivuls pelrtama kanan atas tidak ada, dapat diganti olelh gigi 

incisivuls pelrtama kiri atas dan jika gigi incisivuls pelrtama kiri bawah tidak 

ada, dapat diganti delngan gigi incisivuls pelrtama kanan bawah, akan teltapi 

jika gigi incisivuls pelrtama kiri ataul kanan tidak ada, maka tidak ada pelnilaian 

ulntulk selgmeln telrselbult. 

3) Gigi indelks dianggap tidak ada pada keladaan-keladaan selpelrti: gigi hilang 

karelna dicabult, gigi yang melrulpakan sisa akar, gigi yang melrulpakan 

mahkota jakelt, baik yang telrbulat dari akrilik maulpuln logam, mahkota gigi 

suldah hilang ataul rulsak lelbih dari ½ bagiannya pada pelrmulkaan indelks akibat 

kariels maulpuln fraktulr, gigi yang elrulpsinya bellulm melncapai ½ tinggi mahkota 

klinis. 
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4) Pelnilaian dapat dilakulkan jika minimal ada dula gigi indelks yang dapat 

dipelriksa. 

5) Pelrmulkaan klinis telrselbult dibagi delngan garis khayal: 

a) 1/3 pelrmulkaan gigi bagian celrvical 

b) 1/3 pelrmulkaan gigi bagian telngah 

c) 1/3 pelrmulkaan gigi bagian incisal/occlulsal 

6) Sondel digelrakan selcara melndatar pada pelrmulkaan gigi yang dipelriksa. 

7) Kritelria Calculluls Indelx (CI) melnulrult Greleln dan Velrmillion, 2010) selpelrti 

pada tabell 1 belrikult ini. 

Tabel 1 

Kriteria Calculus Index (CI) 

No.  Kriteria Nilai 

1.   Tidak ada karang gigi 0 

2.  a.  Pada pelrmulkaan gigi yang telrlihat, telrdapat karang gigi 

sulpragingival yang melnultulpi 1/3 pelrmulkaan gigi ataul kulrang dari 

1/3 pelrmulkaan gigi dihitulng dari celrvical 

1 

3.  a. Pada pelrmulkaan gigi yang telrlihat, telrdapat sulpragingival kalkulluls 

yang melnultulpi lelbih dari 1/3 sampai delngan 2/3 pelrmulkaan gigi 

dihitulng dari celrvical 

2 

 b. Pada celrvical gigi telrdapat seldikit karang gigi sulbgingival 2 

4. a. Pada pelrmulkaan gigi yang telrlihat, telrdapat sulpragingival kalkulluls 

melnultulpi lelbih dari 2/3 dihitulng dari celrvical ataul melnultulpi sellulrulh 

pelrmulkaan gigi 

3 

 b. Pada pelrmulkaan gigi ada sulbgingival kalkulluls yang melnultulpi dan 

mellingkari sellulrulh bagian celrvical 

3 

 

Calculluls Indelx (CI) =  Julmlah Pelnilaian Calculluls (karang gigi) 

Julmlah Gigi yang Dipelriksa 
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10. Kriteria Calculus Index (CI) 

Melnulrult Greleln dan Velmillion (dalam Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjannah,  

2010), kritelria pelnilaian calculluls indelx (CI) melngikulti keltelntulan selbagai belrikult :  

a. Baik, baik apabila nilainya belrada diantara 0,0-0,6 

b. Seldang, apabila nilainya belrada diantara 0,7-1,8 

c. Bulrulk, apabila nilainya belrada diantara 1,9-3,0 

B. Perilaku 

1. Pengertian perilaku 

Pelrilakul dari selgi biologis adalah sulatul kelgiatan ataul aktivitas organisme l 

yang belrsangkultan. Pelrilakul manulsia dapat diartikan selbagai sulatul aktivitas 

manulsia yang sangat komplelks sifatnya, antara lain dalam belrbicara, belrpelrilaku l, 

belrjalan, pelrselpsi, elmosi, pikiran dan motivasi (Notoatmodjo, 2010).  

Melnulrult Skinnelr (dalam Notoatmodjo, 2010), melrulmulskan relspon ataul 

relaksi selselorang telrhadap stimulluls ataul rangsangan dari lular. Pelrilakul ini telrjadi 

mellaluli prosels adanya stimullasi telrhadap organismel dan kelmuldian organisme l 

telrselbult melrelspon, maka telori Skinnelr ini diselbult “S-O-R” ataul Stimulluls-

Organismel-Relspon. Ia melmbeldakan adanya dula relspon, yaitul : 

a. Relspondelnt relspons (relflelxivel) 

Relspon yang ditimbullkan olelh rangsangan-rangsangan (stimulluls) telrtelntul. 

Stimulluls ini diselbult elliciting stimullation karelna melnimbullkan relspon-relspon yang 

rellativel teltap, misalnya makanan yang lelzat melnimbullkan kelinginan ulntulk makan, 

cahaya telrang melnyelbabkan mata telrtultulp, dan selbagainya. Relspondelnt relspon ini 

julga melncakulp pelrilakul elmosional, misalnya melndelngar belrita mulsibah melnjadi 

seldih dan melnangis, dan selbagainya. 
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b. Opelrant relspons (instrulmeln relspondelns) 

Relspon yang timbull dan belrkelmbang kelmuldian diikulti olelh stimulluls ataul 

pelrangsang telrtelntul. Pelrangsang ini diselbult relinforcing stimullation ataul relinforcel, 

karelna melmpelrkulat relspon. Misalnya selorang peltulgas kelselhatan mellaksanakan 

tulgasnya delngan baik (relspon telrhadap ulraian tulgasnya) kelmuldian melmpelrole lh 

pelnghargaan dari atasannya maka peltulgas kelselhatan telrselbult akan lelbih baik lagi 

mellaksanakan tulgasnya. 

Melnulrult Notoatmodjo (2010), dilihat dari belntulk relspon telrhadap stimullu ls 

ini, maka pelrilakul dapat dibeldakan melnjadi dula, yaitul : 

a. Pelrilakul telrtultulp (convelrt belhavior) 

Relspon selselorang telrhadap stimulluls dalam belntulk telrsellulbulng/ telrtultulp. 

Relspon telrhadap stimulluls ini masih telrbatas pada pelrhatian, pelrselpsi, pelngeltahulan/ 

kelsadaran, dan sikap yang telrjadi pada orang melnelrima stimulluls telrselbult dan bellu lm 

dapat diamati selcara jellas olelh orang lain. 

b. Pelrilakul telrbulka (ovelr belhavior) 

Relspon selselorang telrhadap stimulluls dalam belntulk tindakan nyata ataul 

telrbulka. Relspon telrhadap stimulluls telrselbult suldah jellas dalam belntulk tindakan ataul 

praktik, yang delngan muldah dapat diamati ataul dilihat olelh orang lain. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

Melnulrult Lawrelncel Greleln (dalam Notoatmodjo, 2010), kelselhatan selselorang 

ataul masyarakat dipelngarulhi olelh dula faktor pokok, yaitul : faktor pelrilakul dan 

faktor di lular pelrilakul (non-belhavior caulsels). Sellanjultnya pelrilakul itul selndiri 

ditelntulkan ataul telrbelntulk dari tiga faktor. 

1) Faktor preldisposisi (preldisposing factors) 
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Faktor ini melncakulp pelngeltahulan dan sikap masyarakat telrhadap kelselhatan, 

tradisi dan kelpelrcayaan masyarakat telrhadap hal-hal yang belrkaitan delngan 

kelselhatan, systelm nilai yang dianult masyarakat, tingkat pelndidikan, tingkat social 

elkonomi, dan selbagainya. Ini dapat dijadikan selbagai belrikult, ulntulk belrpelrilaku l 

kelselhatan misalnya: pelmelriksaan kelselhatan bagi ibul hamil, dipelrlulkan 

pelngeltahulan dan kelsadaran ibul telrselbult telntang manfaat pelrilakul kelhamilan baik 

bagi kelselhatan ibul selndiri maulpuln janinnya. Kadang-kadang melnghambat ibu l 

ulntulk pelriksa kelhamilan. Misalnya, orang hamil tidak bolelh disulntik (pelriksa 

kelhamilan telrmasulk melmpelrolelh sulntikan anti teltanuls), karelna sulntikan bisa 

melnyelbabkan anak cacat. Faktor- faktor ini telrultama yang positif melmpelrmuldah 

telrwuljuldnya pelrilakul, maka selring diselbult faktor pelmuldah. 

2) Faktor pelndulkulng (elnabling factors) 

Faktor ini melncakulp keltelrseldiaan sarana dan prasarana ataul fasilitas 

kelselhatan bagi masyarakat, misalnya air belrsih, telmpat pelmbulangan, 

keltelrseldiaan makanan yang belrgizi, dan selbagainya, telrmasulk julga fasilitas 

pellayanan kelselhatan selpelrti Pulskelsmas, Rulmah Sakit, Poliklinik, Pos Pellayanan 

Telrpadul (Posyandul), Pos Poliklinik Delsa (Polindels), Pos Obat Delsa, doktelr ataul 

bidan praktik swasta, dan selbagainya. Masyarakat pelrlul sarana dan prasarana 

pelndulkulng ulntulk belrprilakul selhat. Misalnya pelrilakul pelmelriksaan kelhamilan. Ibu l 

hamil yang maul pelriksa kelhamilan tidak hanya karelna ia tahul dan sadar manfaat 

pelriksa kelhamilan mellainkan ibul telrselbult delngan muldah haruls dapat melmpelrolelh 

fasilitas ataul telmpat pelriksa kelhamilan, misalnya Pulskelsmas, Polindels, bidan 

praktik, ataulpuln RS. Fasilitas ini pada hakikatnya melndulkulng ataul melmulngkinkan 

telrwuljuldnya pelrilakul kelselhatan, maka faktor-faktor ini diselbult faktor pelndulkulng 
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ataul faktor pelmulngkin. Kelmampulan elkonomi puln julga melrulpakan faktor 

pelndulkulng ulntulk belrpelrilakul kelselhatan. 

3) Faktor pelndorong (relinforcing factors) 

Faktor ini mellipulti faktor sikap dan pelrilakul tokoh masyarakat, tokoh agama,  

sikap dan pelrilakul para peltulgas telrmasulk peltulgas kelselhatan. Telrmasulk julga di sini 

ulndang-ulndang, pelratulran-pelratulran pelmelrintah daelrah, yang telrkait delngan 

kelselhatan. Masyarakat kadang-kadang bulkan hanya pelrlul pelngeltahulan dan sikap 

positif selrta dulkulngan fasilitas saja dalam belrpelrilakul selhat, mellainkan dipelrlulkan 

julga pelrilakul dari para tokoh masyarakat, tokoh agama, dan para peltulgas, lelbih-

lelbih pada peltulgas kelselhatan. Ulndang-ulndang julga dipelrlulkan   ulntulk melmpelrkulat 

pelrilakul masyarakat telrselbult. Selpelrti, pelrilakul pelriksa kelhamilan dan kelmuldahan 

melmpelrolelh fasilitas pelriksa kelhamilan. Dipelrlulkan julga pelrulndang-ulndang yang 

melngharulskan ibul hamil mellakulkan pelriksa kelhamilan. 

Melnulrult World Helalth Organization (WHO) (dalam Notoatmodjo, 2010), 

yang melnyelbabkan selselorang belrpelrilakul telrtelntul karelna elmpat alasan pokok, 

yaitul : 

a. Pelmahaman dan pelrtimbangan (ulndelrstanding and considelration), yakni 

dalam belntulk pelngeltahulan, pelrselpsi, sikap, kelpelrcayaan-kelpelrcayaan, dan 

pelnilaian-pelnilaian selselorang telrhadap objelk dalam hal ini adalah obje lk 

kelselhatan. 

1) Pelngeltahulan 

Pelngeltahulan dipelrolelh dari pelngalaman selndiri ataul pelngalaman orang lain. 

Selorang anak melmpelrolelh pelngeltahulan bahwa apa itul panas adalah seltellah 

melmpelrolelh pelngalaman tangan ataul kakinya telrkelna api dan telrasa panas. Selorang 
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ibul akan melngimulnisasikan anaknya seltellah mellihat anak teltangganya telrkelna 

pelnyakit polio selhingga cacat karelna anak telrselbult bellulm pelrnah melmpelrolelh 

imulnisasi polio. 

 

2) Kelpelrcayaan 

Kelpelrcayaan selring dipelrolelh dari orang tula, kakelk ataul nelnelk. Selselorang 

melnelrima kelpelrcayaan itul belrdasarkan kelyakinan dan tanpa adanya pelmbulktian 

telrlelbih dahullul. Misalnya wanita hamil tidak bolelh makan tellulr agar tidak kelsullitan 

waktul mellahirkan. 

3) Sikap 

Sikap melnggambarkan sulka ataul tidak sulka selselorang telrhadap objelk. Sikap      

selring dipelrolelh dari pelngalaman selndiri ataul dari orang lain yang paling delkat. 

Sikap melmbulat selselorang melndelkati ataul melnjaulhi orang lain ataul objelk lain. 

Sikap positif telrhadap nilai-nilai kelselhatan tidak sellalul telrwuljuld dalam tindakan 

nyata. Hal ini diselbabkan olelh belbelrapa alasan antara lain : 

a) Sikap akan telrwuljuld di dalam sulatul tindakan telrgantulng pada situlasi saat 

itul. Misalnya, selorang ibul yang anaknya sakit, selgelra ingin melmbawanya ke l 

Pulskelsmas, teltapi pada saat itul tidak melmpulnyai ulang selpelselr puln selhingga 

ia gagal melmbawa anaknya kel Pulskelsmas. 

b) Sikap akan diikulti ataul tidak diikulti olelh tindakan yang melngacul kelpada 

pelngalaman orang lain. Selorang ibul tidak maul melmbawa anaknya yang sakit 

kelras kel rulmah sakit, melskipuln ia melmpulnyai sikap yang positif telrhadap 

rulmah sakit, selbab ia telringat akan teltangganya yang melninggal seltellah 

belbelrapa hari di rulmah sakit. 
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c) Sikap diikulti ataul tidak diikulti olelh sulatul tindakan belrdasarkan pada banyak 

ataul seldikitnya pelngalaman selselorang. Selselorang akselptor KB delngan alat 

kontraselpsi IUlD melngalami pelndarahan, melskipuln sikapnya suldah positif 

telrhadap KB, teltapi ia kelmuldian teltap maul ikult KB delngan alat kontraselpsi 

apapuln. 

4) Nilai (valulel) 

Pada seltiap masyarakat apapuln sellalul belrlakul nilai-nilai yang melnjadi 

pelgangan seltiap orang dalam melnyellelnggarakan hidulp belrmasyarakat. Misalnya, 

gotong-royong adalah sulatul nilai yang sellalul hidulp di masyarakat. 

5) Orang pelnting selbagai relfelrelnsi ( pelrsonal relfelrelncel) 

Pelrilakul orang, lelbih-lelbih pelrilakul anak kelcil lelbih banyak dipelngarulhi olelh 

orang-orang yang dianggap pelnting. Pelrkataan ataul pelrbulatan celndelrulng ulntulk 

dicontoh apabila selselorang itul pelnting ulntulknya. Anak-anak selkolah misalnya, 

maka gulrullah yang dianggap pelnting ataul selring diselbult kellompok relfelrelnsi 

(relfelrelnsi groulp), antara lain gulrul, alim ullama, kelpala adat (sulkul), kelpala delsa, dan 

selbagainya. 

6) Sulmbelr (relsoulrcels) 

Sulmbelr daya di sini melncakulp fasilitas-fasilitas, ulang, waktul, telnaga, dan 

selbagainya. Selmula itul belrpelngarulh telrhadap pelrilakul selselorang ataul kellompok 

masyarakat. Pelngarulh sulmbe lr-sulmbelr daya telrhadap pelrilakul positif maulpu ln 

nelgatif. Misalnya pellayanan pulskelsmas, dapat belrpelngarulh positif telrhadap 

pelrilakul pelnggulnaan pulskelsmas teltapi julga dapat belrpelngarulh selbaliknya. 

7) Kelbuldayaan 

Pelrilakul normal, kelbiasaan  nilai-nilai,  dan  pelnggulnaan  sulmbelr-sulmbelr di 
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dalam sulatul masyarakat akan melnghasilkan sulatul pola hidulp (way of lifel) yang 

pada ulmulmnya diselbult kelbuldayaan. Kelbuldayaan ini telrbelntulk dalam waktul yang 

lama selbagai akibat dari kelhidulpan sulatul masyarakat belrsama. Kelbuldayaan sellalu l 

belrulbah, baik lambat ataulpuln celpat, selsulai delngan pelngeltahulan ulmat manulsia. 

Kelbuldayaan ataul pola hidulp di masyarakat disini melrulpakan kombinasi dari selmula 

yang tellah diselbultkan di atas. Pelrilakul yang normal adalah salah satul aspelk dari 

kelbuldayaan, dan sellanjultnya kelbuldayaan melmpulnyai pelngarulh yang dalam 

telrhadap pelrilakul ini. 

3. Proses perubahan perilaku 

Melnulrult Holdsan (dalam Notoatmodjo, 2010) pelrulbahan pelrilakul pada 

hakelkatnya adalah sama delngan prosels bellajar. Prosels pelrulbahan pelrilakul telrselbult 

mrnggambarkan prosels bellajar pada individul yang telrdiri dari: 

a. Stimulluls ataul rangsangan yang dibelrikan pada organisme l dapat ditelrima ataul 

ditolak. Apabila stimulluls telrselbult tidak ditelrima ataul ditolak belrarti stimullu ls 

itul tidak elfelktif dalam melmpelngarulhi pelrhatian individul dan belrhelnti 

disini. Bila stimulluls ditelrima olelh organismel belrarti ada pelrhatian individu l 

dan stimulluls telrselbult elfelktif. 

b. Apabila stimulluls tellah melndapatkan pelrhatian dari organisme l maka ia 

melngelrti stimulluls ini dan dilanjultkan pada prosels belrikultnya. 

c. Seltellah itul organismel melngolah stimulluls telrselbult selhingga telrjadi kelseldiaan 

ulntulk belrtindak delmi stimulluls yang tellah ditelrimanya ataul belrsikap. 

d. Akhirnya delngan dulkulngan dan fasilitas selrta dorongan dari lingkulngan 

maka stimulluls telrselbult melmpulnyai elfelk tindakan dari individul telrselbult ataul 

pelrulbahan pelrilakul. 
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C. Keterampilan 

1. Pengertian keterampilan 

Melnulrult (Melgantoro, 2015) pelrilakul melnyikat gigi dipelngarulhi olelh cara 

melnyikat gigi, frelkulelnsi melnyikat gigi, waktul melnyikat gigi, selrta pelralatan 

melnyikat gigi. (Notoatmodjo, 2015) melnjellaskan bahwa pelnyelbab timbullnya 

masalah kelselhatan gigi dan mullult pada masyarakat salah satulnya adalah faktor 

pelrilakul ataul sikap yang melngabaikan kelbelrsihan gigi dan mullult. Hal telrselbult 

dilandasi olelh kulrangnya pelngeltahulan akan pelntingnya pelmelliharaan kelselhatan 

gigi dan mullult. 

Keltelrampilan belrasal dari kata telrampil yang belrarti cakap, mampul, dan 

celkatan. Ivelrson (2001) melngatakan keltelrampilan melmbultulhkan pellatihan dan 

kelmampulan dasar yang dimiliki seltiap orang dapat lelbih melmbantul melnghasilkan 

selsulatul yang lelbih belrnilai delngan lelbih celpat. 

Keltelrampilan adalah kapasitas yang dibultulhkan ulntulk mellaksanakan 

belbelrapa tulgas yang melrulpakan pelngelmbangan dari hasil training dan pelngalaman 

yang didapat (Dulnelttel, 2002). 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan 

Faktor-faktor yang dapat melmpelngarulhi keltelrampilan selcara langsulng 

melnulrult Widayatuln (2009), yaitul : 

a. Motivasi 

Melrulpakan selsulatul yang melmbangkitkan kelinginan dalam diri selselorang 

ulntulk mellakulkan belrbagai tindakan. Motivasi inilah yang melndorong selselorang 

bisa mellakulkan tindakan selsulai delngan proseldulr yang suldah diajarkan. 
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b. Pelngalaman 

Melrulpakan sulatul hal yang akan melmpelrkulat kelmampulan selselorang dalam 

mellakulkan selbulah tindakan (keltelrampilan). Pelngalaman melmbanguln selselorang 

ulntulk bisa mellakulkan tindakan-tindakan sellanjultnya melnjadi lelbih baik yang 

dikarelnakan suldah mellakulkan tindakan-tindakan di masa lampaulnya. 

c. Kelahlian 

Kelahlian yang dimiliki selselorang akan melmbulat telrampil dalam mellakulkan 

keltelrampilan telrtelntul. Kelahlian akan melmbulat selselorang mampul mellakulkan 

selsulatul selsulai delngan yang suldah diajarkan. 

3. Keterampilan menyikat gigi 

Melnulrult Sihitel (2011), keltelrampilan melnyikat gigi dipelngarulhi olelh: 

a. Cara melnyikat gigi 

b. Frelkulelnsi melnyikat gigi 

c. Waktul melnyikat gigi 

d. Alat dan bahan melnyikat gigi 

Melnulrult Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan (2018), pelnilaian 

keltelrampilan ataul praktik mellaluli pelnilaian kinelrja, yaitul pelnilaian yang melnulntult 

sasaran melndelmonstrasikan sulatul kompeltelnsi telrtelntul. Nilai keltelrampilan 

dikulalifikasikan melnjadi preldikat/kritelria selbagai belrikult: 

Tabel 2 

Kriteria Penilaian Keterampilan Menyikat Gigi 

Sulmbelr: Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan (2018) 

Nilai keltelrampilan = (julmlah skor pelrolelhan : skor maksimal) x 100 

No Nilai Kategori 

1 80-100 Sangat Baik 

2 70-79 Baik 

3 60-69 Culkulp 

4 <60 Pelrlul Bimbingan 
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D. Menyikat Gigi 

1. Pengertian menyikat gigi 

Melnulrult Sulwello (1992), faktor yang melmpelngarulhi kelbelrsihan gigi dan 

mullult adalah melnyikat gigi. Melnyikat gigi adalah rultinitas yang pelnting dalam 

melnjaga dan melmellihara kelselhatan gigi dan mullult dari baktelri dan sisa makanan 

yang melle lkat delngan melnggulnakan sikat gigi. Melnyikat gigi melrulpakan sulatul 

ulpaya yang dilakulkan ulntulk melnjaga agar gigi teltap dalam keladaan belrsih dan 

selhat. (Ramadhan, 2012) 

2. Tujuan menyikat gigi 

Melnulrult Ramadhan (2012), ada belbelrapa tuljulan melnyikat gigi yaitul : 

a. Gigi melnjadi belrsih dan selhat selhingga gigi tampak pultih 

b. Melncelgah timbullnya karang gigi, lulbang gigi, dan lain selbagainya 

c. Melmbelrikan rasa selgar pada mullult 

3. Frekuensi menyikat gigi 

Idelalnya dula kali selhari yaitul seltiap selsuldah makan dan selbellulm tidulr. Dalam 

praktelknya tidak sellalul dapat dilakulkan, telrultama bila siang dimana selselorang 

belrada di kantor ataul di selkolah (dilular rulmah). Frelkulelnsi melnyikat gigi maksimal 

tiga kali selhari yaitul seltellah makan pagi, makan siang dan selbellulm tidulr malam, 

ataul minimal dula kali selhari yaitul seltellah makan pagi dan selbellulm tidulr 

malam (PDGI, 2011). Melnggosok gigi seltellah makan belrtuljulan melngangkat sisa-

sisa makanan yang melnelmpell dipelrmulkaan ataulpuln disella-sella gigi dan gulsi 

seldangkan melnggosok gigi selbellulm tidulr belrgulna ulntulk melnahan 

pelrkelmbangbiakan baktelri dalam mullult karelna dalam keladaan tidulr tidak 
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diprodulksi luldah yang belrfulngsi melmbelrsihkan gigi dan mullult selcara alami (Pultri, 

Helrijullianti, dan Nulrjannah, 2010). 

4. Peralatan menyikat gigi 

a.  Sikat gigi 

1) Pelngelrtian sikat gigi 

Sikat gigi melrulpakan salah satul alat oral fisiothelrapi yang digulnakan selcara 

lulas ulntulk melmbelrsihkan gigi dan mullult, dipasaran dapat ditelmulkan belbelrapa 

macam sikat gigi, baik manulal maulpuln ellelktrik delngan belrbagai ulkulran dan 

belntulk. Belntulk jelnis sikat gigi yang ada di pasaran, akan teltapi haru ls 

melmpelrhatikan kelelfelktifan sikat gigi ulntulk melmbelrsihkan gigi dan mullult (Pultri, 

Helrijullianti, dan Nulrjannah, 2010). 

2) Syarat sikat gigi yang idelal selcara ulmulm melncakulp : 

a) Tangkai : tangkai sikat haruls elnak dipelgang dan stabil, pelgangan sikat haruls 

culkulp lelbar dan culkulp telbal. 

b) Kelpala sikat : jangan telrlalul belsar, ulntulk orang delwasa maksimal 25-29 mm 

x 10 mm, ulntulk anak-anak 15-24 mm x 8 mm. Jika molar keldula suldah elrulpsi 

maksimal 20 mm x 7 mm, ulntulk anak balita 18 mm x 7 mm. 

c) Telkstulr haruls melmulngkinkan sikat digulnakan delngan elfelktif tanpa melrulsak 

jaringan lulnak maulpuln jaringan kelras. Sikat gigi biasanya melmpulnyai 1600 

bullul, panjangnya 11 mm, dan diame ltelrnya 0,008 mm yang telrsulsuln melnjadi 

40 rangkaian bullul dalam 3 ataul 4 delreltan (Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjannah, 

2010). 
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b.  Pasta gigi 

Pasta gigi biasanya digulnakan belrsama-sama delngan sikat gigi ulntulk 

melmbelrsihkan dan melnghalulskan pelrmulkaan gigi gelligi, selrta melmbelrikan rasa 

nyaman dalam rongga mullult, karelna aroma yang telrkandulng di dalam pasta 

telrselbult nyaman dan melnye lgarkan. Pasta gigi biasnya melngandulng bahan-bahan 

abrasive l, pelmbelrsih, bahan pelnambah rasa dan warna, selrta pelmanis, sellain itu l 

dapat julga ditambahkan bahan pelngikat, pellelmbab, pelngawelt, flulor, dan air. Bahan 

abrasive l dapat melmbantul melle lpaskan plak dan pellikell tanpa melnghilangkan 

lapisan elmail. Bahan abrasivel yang biasanya digulnakan adalah kalsiulm karbonat 

ataul alulminiulm hidroksida delngan julmlah 20%-40% dari isi pasta gigi (Pultri, 

Helrijullianti, dan Nulrjannah 2010). 

c.  Gellas kulmulr 

Gellas kulmulr digulnakan ulntulk kulmulr-kulmulr pada saat melmbelrsihkan seltellah 

pelnggulnaan sikat gigi dan pasta gigi. Dianjulrkan air yang digulnakan adalah air 

matang, tapi paling tidak air yang digulnakan adalah air belrsih dan jelrnih (Pultri, 

Helrijullianti, dan Nulrjannah 2010). 

d.  Celrmin 

Celrmin digulnakan ulntulk mellihat pelrmulkaan gigi yang telrtultulp plak pada saat 

melnyikat gigi. Sellain itul, julga bisa digulnakan ulntulk mellihat bagian gigi yang bellu lm 

disikat (Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjannah 2010). 

5. Cara menyikat gigi 

Melnulrult Sariningsih (2012), gelrakan melnggosok gigi yang baik dan belnar 

adalah selbagai belrikult : 
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a. Melnyikat gigi bagian delpan rahang atas dan rahang bawah delngan gelrakan 

naik tulruln (kel atas dan kel bawah) minimal 8 kali gelrakan. 

b. Melnyikat gigi pada bagian pelngulnyahan gigi atas dan bawah delngan gelrakan 

majul mulndulr. Melnyikat gigi minimal 8 kali gelrakan ulntulk seltiap pelrmulkaan 

gigi. 

c. Melnyikat gigi pada pelrmulkaan gigi delpan rahang bawah yang melnghadap 

kellidah delngan gelrakan dari arah gulsi kelarah tulmbulhnya gigi. 

d. Melnyikat gigi pada pelrmulkaan gigi bellakang rahang bawah yang melnghadap 

kellidah delngan gelrakan dari arah gulsi kelarah tulmbulhnya gigi. 

e. Melnyikat gigi pelrmulkaan delpan rahang atas melnghadap kellangit-langit 

delngan gelrakan dari arah tulmbulhnya gigi. 

f. Melnyikat gigi pelrmulkaan gigi bellakang rahang atas yang melnghadap 

kellangit- langit delngan arah dari gulsi kel arah tulmbulhnya gigi. 

g. Melnyikat gigi pada pelrmulkaan gigi yang melnghadap kel pipi delngan gelrakan 

naik tulruln seldikit melmultar. 

6. Alat bantu sikat gigi 

Alat bantul sikat gigi digulnakan karelna delngan sikat gigi saja kadang-kadang 

kita tidak dapat melmbelrsihkan rulang intelrproksimal delngan baik, padahal daelrah 

telrselbult  belrpotelnsi telrkelna kariels maulpuln pelradangan gulsi. Macam-macam alat 

bantul yang dapat digulnakan selpelrti belnang gigi (delntal floss), tulsulk gigi, sikat 

intelrdelntal, sikat delngan belrkas bullul tulnggal, rulbbelr tip dan watelr irrigation (Pultri, 

Helrijullianti, dan Nulrjannah, 2010).  
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E. Ibu Hamil  

1. Pengertian kehamilan 

Kelhamilan adalah sulatul kondisi selorang wanita melmiliki janin yang telngah 

tulmbulh dalam tulbulhnya. Waktul hamil pada manulsia selkitar 40 minggul ataul 9 

bullan. Kulruln waktul telrselbult dihitulng saat awal pelriodel melnstrulasi yang telrakhir 

hingga mellahirkan (Admin, 2013). Kelhamilan dihitulng dari hari pelrtama 

melnstrulasi telrakhir, ulntulk wanita yang selhat kulrang lelbih 280 hari ataul 40 minggul. 

Kelhamilan dibagi dalam tiga bagian ataul trimelstelr ulntulk masing-masing 13 minggu l 

ataul 3 bullan kalelndelr (Kelmelnkels RI., 2012). 

2. Perubahan rongga mulut pada ibu hamil 

Melnulrult Sulsanto (2011), pelrulbahan hormonal dalam tulbulh melnyelbabkan 

pelrulbahan anatomis dan fisiologis pada belrbagai organ, telrmasulk gigi dan mullult. 

Kondisi rongga mullult ibul hamil belrkaitan delngan bagian tulbulh dan didulkulng olelh 

seljulmlah keladaan yang kulrang melngulntulngkan, maka selring telrjadi hal-hal belrikult: 

a. Hipelrsalivasi 

Kelhamilan trimelstelr pelrtama mulngkin telrjadi produlksi air liulr yang 

belrlelbihan dan ibul hamil tidak sanggulp melnellan air luldah itul karelna rasa mulal 

b. Pelrdarahan pada gulsi 

Pelrdarahan bisa telrjadi karelna rangsang traulma melkanik yang ringan 

selkalipuln, misalnya sikat gigi, tulsulk gigi dan lain-lain. Keladaan ini melrulpakan 

geljala awal sikap (Sulsanto, 2011). 

c. Sikap kelhamilan (prelgnancy sikap) 

Selbagian belsar ibul hamil melnulnjulkkan pelrulbahan pada gulsi sellama 

kelhamilan akibat kulrangnya kelsadaran melnjaga kelbelrsihan gigi dan mullult. Gulsi 
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telrlihat lelbih melrah dan muldah belrdarah keltika melnyikat gigi, pelnyakit ini diselbult 

sikap kelhamilan, biasanya mullai telrlihat seljak bullan keldula ataul melmulncak selkitar 

bullan keldellapan. Tingkat progelstelron pada ibul hamil bisa selpullulh kali lelbih tinggi 

dari biasanya yang dapat melningkatkan pelrtulmbulhan baktelri telrtelntul yang 

melnyelbabkan pelradangan gulsi. Pelrulbahan kelkelbalan tulbulh sellama kelhamilan yang 

melnyelbabkan relaksi tulbulh yang belrbelda dalam melnghadapi baktelri pelnye lbab 

radang gulsi (Kelmelnkels. RI., 2012). 

d. Kariels gigi 

Kelhamilan tidak langsulng melnyelbabkan gigi belrlulbang. Melningkatnya gigi 

belrlulbang yang suldah ada pada masa kelhamilan lelbih diselbabkan karelna pelrulbahan 

lingkulngan di selkitar gigi dan kelbelrsihan mullult yang kulrang. 

Faktor-faktor yang melndulkulng lelbih celpatnya prosels gigi belrlulbang yang 

suldah ada pada wanita hamil karelna pH saliva wanita hamil lelbih asam jika 

dibandingkan delngan yang tidak hamil dan konsulmsi makan- makanan kelcil yang 

banyak melngandulng gulla. Rasa mulal dan mulntah melmbulat wanita hamil malas 

melmellihara kelbelrsihan rongga mullultnya, akibat selrangan asam pada plak yang 

melmpelrcelpat prosels telrjadinya gigi belrlulbang. 

Gigi belrlulbang dapat melnyelbabkan rasa ngilul bila telrkelna makanan ataul 

minulman dingin ataul manis. Gigi belrlulbang apabila tidak dirawat, lulbang akan 

selmakin belsar dan dalam selhingga melnimbullkan pulsing, sakit belrdelnyult bahkan 

sampai melngakibatkan pipi melnjadi belngkak (Kelmelnkels. RI., 2012). 
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